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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian perancangan sign system Rumah Sakit Umum Bhakti Asih
yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa area Rumah Sakit Umum
Bhakti Asih dengan memiliki ruangan yang banyak masih belum memiliki system
navigasi dan informasi yang memadai.

Desain signage Rumah Sakit Umum Bhakti Asih yang terdapat dilapangan
banyak yang memiliki keterbacaan yang kurang, penggunaan huruf yang terlalu
kecil, dan huruf yang terlalu berdempet. Dari hasil wawancara serta kuesioer
penulis membuat perancangan dsesain signage berdasarkan data-data yang
diperlukan mengenai Rumah Sakit Umum Bhakti Asih

Pada perancangan signage dibagi menjadi empat jenis yaitu,
identificational signage, orientation signage, regulatory signage, dan directional
signage. Pada perancangan penulis mendapati bentuk jajarangenjang. Pemilihan
bentuk dasar jajargenjang terinspirasi dari bentuk logo Rumah Sakit Umum
Bhakti Asih. Berangkat dari keyword, warm dan loveable menghasilkan paduan
warna oranye, hijau, dan putih. Paduan warna yang di implementasikan ke dalam
bentuk signage yang dapat memperkuat identitas dan karakter dari Rumah Sakit
Umum Bhakti Asih.

Pada perancangan ini signage yang telah jadi memiliki bentuk yang
melengkung pada tiap sudutnya. Dalam signage yang telah dibuat memiliki

keterbacaan yang jelas, dan kontras. Kontras didapat dari ukuran teks yang besar,
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dan kontras juga didapat dari warna signage dengan teks informasi serta
piktogram. Sehingga perancangan sign system dapat menjadi solusi untuk
membantu pengunjung Rumah Sakit dalam bernavigasi. Dengan adanya
perancangan ulang pada signage diharapkan pengunjung dapat lebih mudah

memabhai informasi, sehingga pengunjung tidak kesulitan dalam bernavigasi.

5.2. Saran

Dalam proses merancang signage, hal pertama yang perlu dilakukan adalah
pengumpulan data yang valid, menganalisa lokasi, agar dapat menentukan
perancangan dan dapat menyelesaikan perasalahan. Dalam melakukan penelitian
terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan diantaranya adalah:

- Melakukan pengumpulan data di lapangan yang valid, serta melakukan
analisa terhadap suatu permsalahan agar dapat menemukan solusi yang
sesuai.

- Penggunaan teori yang memadai juga diperlukan agar dapat
menghasilkan desain yang dapat membantu secara visual, dan sesuai
dengan kebutuhan pengunjung Rumah Sakit Umum Bhakti Asih.

- Perlunya menganalisa keadaan interior dan eksterior di lingkungan
Rumah Sakit, agar dapat menentukan bentu signage yang dapat sesuai
dengan kondisi lingkungan.

- Menentukan warna untuk signage sangat penting agar dapat

memperkuat karakter dari Rumah Sakit Umum Bhakti Asih.
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- Menentukan titik-titik pemasangan yang efektif guna dapat membantu
pengunjung dalm bernavigasi dan mengggali informasi dengan lebih
mudah.

- Apabila perancangan ini ingin direalisasikan perlu adanya
penyempurnaan dalam hal kerapihan serta konsistensi dari bentuk
piktogram

Dalam melakukan tugas akhir perancangan signage Rumah Sakit Umum

Bhakti Asih, penulis menjumpai banyak kendala dalam mengumpulkan data di
Rumah Sakit. Pada proses pembuatan signage, penulis terbantu oleh materi dan
informasi yang telah didapatkan pada masa perkuliahan. Bagi mahasiswa Desain
Komunikasi Visual yang akan mengambil topik perancangan signage, perlu
diketahui bahwa dalam perancangan ini memerlukan pengumpulan data di
lapangan yang baik. Mencari ilmu tambahan melalui teori mengenai signage juga
diperlukan agar dapat menghasilkan desain yang dapat membantu secara visual,

dan sesuai dengan kebutuhan pengunjung Rumah Sakit Umum Bhakti Asih.
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